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Pengelolaan Limbah Kulit Buah Nanas sebagai Solusi Cerdas untuk
Lingkungan dan Keuangan

Norfajrina’ Abstrak

Universitas Lambung Kulit buah nanas yang selama ini dianggap sebagai limbah
Mangkurat, Kalimantan organik ternyata menyimpan potensi besar untuk
Selatan, Indonesia dimanfaatkan menjadi produk bernilai ekonomis tinggi, salah

satunya hasil fermentasi, yaitu cuka. Karena itu, diperlukannya
upaya strategis dalam mengenalkan pengelolaan limbah kulit
nanas secara produktif dan ramah lingkungan. Tujuan dari
kegiatan ini adalah meningkatkan kesadaran dan keterampilan
masyarakat dalam mengolah limbah organik melalui
pendekatan bioteknologi sederhana. Tahapan kegiatan
meliputi penyuluhan, pelatihan teknis pembuatan cuka nanas
melalui fermentasi, serta pembinaan dalam aspek pemasaran
produk olahan. Sasaran kegiatan adalah komunitas
. _ masyarakat yang memiliki ketersediaan limbah kulit nanas
Corresponding Author dalam jumlah cukup tinggi. Hasil menunjukkan bahwa peserta
Email: , mampu memahami proses fermentasi dan menghasilkan cuka
norfajrinal998@gmail.com nanas dengan kualitas baik ditinjau dari kadar asam asetatnya.
Selain itu, produk yang dibuat berpotensi sebagai komoditas
lokal alternatif. Pengelolaan limbah kulit nanas menjadi cuka
tidak hanya mengurangi pencemaran lingkungan tetapi juga
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat. Implikasi
dari hasil ini menunjukkan bahwa inovasi berbasis bioteknologi
sederhana dapat menjadi strategi yang berkelanjutan dalam
pengelolaan limbah organik sekaligus menciptakan peluang
usaha yang ramah lingkungan.
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Abstract

Pineapple peels, which have been considered as organic

Revised - 13 Juni 2025 waste, have great potent@al to be utilised as high-economic

Accepted : 20 Juni 2025 value p_roducts, one of which is fermented_ vinegar. Therefore,

Publish : 4 Agustus 2025 strategic efforts are needed to introduce pineapple peel waste
management in a productive and environmentally friendly
manner. The purpose of this activity is to increase community
awareness and skills in processing organic waste through a
simple biotechnology approach. The stages of the activity
include counselling, technical training in making pineapple
vinegar through fermentation, and guidance in the marketing
aspects of processed products. The targets of the activity were
communities that have a high availability of pineapple peel
waste. The results showed that participants were able to
understand the fermentation process and produce pineapple
vinegar with good quality in terms of acetic acid content. In
addition, the product made has the potential as an alternative
local commaodity. the management of pineapple peel waste into
vinegar not only reduces environmental pollution but also
improves the economic welfare of the community. The
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implications of these results show that simple biotechnology-
based innovations can be a sustainable strategy in organic
waste management while creating environmentally friendly
business opportunities.
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management
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Pendahuluan

Buah nanas (Ananas comosus) merupakan salah satu komoditas hortikultura
tropis yang memiliki nilai ekonomi tinggi serta digemari oleh masyarakat luas karena
cita rasanya yang segar dan kandungan gizinya yang bermanfaat bagi Kesehatan
(Riantoni et al., 2023). Permintaan pasar terhadap buah ini terus mengalami
peningkatan, baik dalam bentuk buah segar maupun produk olahan seperti jus, selai,
dan manisan. Seiring meningkatnya kebutuhan tersebut, berbagai daerah di Indonesia
mulai mengembangkan budidaya nanas sebagai salah satu sumber pendapatan lokal
masyarakat. Salah satu daerah yang menonjol dalam pengembangan komoditas ini
adalah wilayah Tamban (Setiarini et al., 2019).

Tamban dikenal sebagai sentra penghasil buah nanas dengan volume produksi
yang relatif tinggi dan stabil setiap tahunnya. Tamban menjadi sebagai salah satu
wilayah strategis dalam penyediaan pasokan nanas di wilayah Kalimantan, bahkan
sudah terkenal dengan julukan sebagai tempat penghasil “Kanas Tamban”
(Rakhmatullah et al., 2024). Secara administratif, wilayah Tamban terbagi menjadi dua
kawasan, yakni sebagian berada dalam wilayah Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan
Selatan, dan sebagian lagi termasuk dalam wilayah Kabupaten Kapuas, Kalimantan
Tengah . Pembagian administratif ini tidak mengurangi potensi pertanian hortikultura
di kedua wilayah tersebut, terutama dalam hal budidaya nanas yang telah berlangsung
secara turun-temurun oleh masyarakat setempat.

Baik di Tamban Batola maupun Tamban Catur, produksi buah nanas menjadi
aktivitas pertanian yang menopang kehidupan ekonomi masyarakat. Potensi alam
yang mendukung serta ketersediaan lahan yang luas menjadikan kedua daerah ini
sebagai wilayah yang sangat potensial untuk terus dikembangkan dalam konteks
agribisnis hortikultura. Namun demikian, tingginya aktivitas pascapanen nanas di
kedua wilayah tersebut juga menghasilkan limbah organik dalam jumlah besar,
khususnya kulit buah nanas. Limbah ini umumnya hanya dibuang begitu saja tanpa
pengolahan yang memadai, sehingga berpotensi mencemari lingkungan dan menjadi
sumber masalah baru.

Limbah kulit nanas yang dibuang tanpa pengolahan berpotensi menimbulkan
berbagai permasalahan lingkungan, seperti pencemaran tanah, bau tidak sedap, serta
menjadi tempat berkembang biaknya serangga dan organisme pathogen (Rachmawati
et al., 2023). Hal ini tentu menjadi tantangan tersendiri bagi masyarakat setempat,
khususnya dalam menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Padahal, jika ditinjau dari
kandungannya, kulit nanas memiliki nilai biokimia yang cukup tinggi. Komponen
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seperti gula alami, vitamin, dan enzim bromelin menjadikan limbah ini sangat potensial
untuk diolah lebih lanjut (Hidayat Sukriadi et al., 2022).

Salah satu bentuk pemanfaatan yang menjanjikan adalah pengolahan kulit
nanas melalui proses fermentasi. Produk hasil fermentasi ini tidak hanya bermanfaat
sebagai bahan makanan, tetapi juga memiliki kegunaan lain seperti antiseptik alami,
pembersih rumah tangga, hingga bahan dalam produk kecantikan. Proses
pembuatannya relatif sederhana dan dapat diterapkan oleh masyarakat dengan
pendekatan teknologi tepat guna (Sagita, 2023). Oleh karena itu, pemanfaatan limbah
ini menjadi alternatif solusi bagi pengurangan pencemaran lingkungan sekaligus
peningkatan nilai ekonomi masyarakat.

Oleh karena itu pengabdian kepada masyarakat bertujuan untuk mengenalkan
teknik pengolahan limbah kulit nanas secara produktif dan ramah lingkungan. Program
ini sekaligus menjadi bentuk intervensi edukatif terhadap rendahnya kesadaran
masyarakat dalam mengelola limbah organik. Selain itu, kegiatan yang dilaksanakan
untuk menumbuhkan semangat kewirausahaan berbasis bahan alami lokal. Dengan
pendampingan yang tepat, masyarakat akan lebih siap dalam mengelola potensi
limbah menjadi produk yang memiliki daya saing.

Pengelolaan limbah organik berbasis fermentasi merupakan bagian dari praktik
bioteknologi konvensional. Fermentasi anaerobik memanfaatkan mikroorganisme
seperti Acetobacter aceti untuk mengubah senyawa gula menjadi asam asetat sebagai
komponen utama dalam cuka. Proses ini sangat cocok diterapkan dalam skala rumah
tangga maupun kelompok kecil. Hal ini karena prosesnya tidak memerlukan peralatan
canggih, tetapi mampu menghasilkan produk dengan kualitas cukup baik (Permadi et
al., 2023; Yuliasari et al., 2023).

Kajian tentang ekonomi sirkular juga menjadi dasar kuat dalam pelaksanaan
program ini. Prinsip ekonomi sirkular mendorong pemanfaatan kembali bahan sisa
agar tidak menjadi limbah akhir yang merusak lingkungan. Dengan demikian,
pengolahan kulit nanas menjadi cuka mendukung prinsip zero waste dan efisiensi
sumber daya. Di sisi lain, pendekatan ini juga mengarah pada pembangunan usaha
mikro berbasis komunitas yang berkelanjutan (Sagita, 2023; Yasid et al., 2022).

Hasil awal pelaksanaan program ini menunjukkan bahwa masyarakat Tamban
Catur mampu memahami dan mempraktikkan proses pembuatan cuka dengan baik.
Produk cuka yang dihasilkan memiliki kadar asam asetat yang sesuai standar dan
aman untuk dikonsumsi. Masyarakat juga mulai mengenali potensi pasar dari produk
ini, baik untuk konsumsi rumah tangga maupun dijual dalam skala kecil. Ini
membuktikan bahwa dengan pendampingan yang tepat, limbah bisa menjadi berkah.

Pengelolaan limbah kulit nanas ini menjadi solusi yang relevan dan aplikatif.
Selain berperan dalam menjaga lingkungan, kegiatan pengabdian kepada masyarakt
ini juga meningkatkan nilai ekonomi masyarakat melalui produk hasil olahan yang
berkualitas. Penggabungan pendekatan bioteknologi sederhana dengan
pemberdayaan masyarakat lokal menjadi kunci keberhasilan program ini. Hal ini
nantinya akan mendukung pengelolaan limbah kulit nanas layak dikembangkan
berbasis lingkungan dan ekonomi berkelanjutan.

Berdasarkan tujuan yang dilakukan maka di harapkan peneliti untuk
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah
kulit nanas melalui fermentasi sederhana. Dengan mengadopsi pendekatan
bioteknologi, masyarakat diajak untuk mengolah limbah menjadi cuka bernilai
ekonomis. Selain aspek teknis, kegiatan ini juga mendorong masyarakat untuk
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memahami pentingnya nilai tambah dari pengelolaan limbah. Melalui pengolahan ini,
masyarakat dapat memperoleh manfaat lingkungan sekaligus manfaat finansial.

Metode

Kegiatan dilaksanakan di Desa Bandar Raya, Tamban Catur, Kabupaten
Kapuas, Kalimantan Tengah karena dikenal sebagai salah satu sentra penghasil buah
nanas. Waktu pelaksanaan berlangsung selama sebulan. Populasi dalam kegiatan ini
adalah seluruh masyarakat, sedangkan sampel yang terlibat secara langsung adalah
warga yang memiliki aktivitas pascapanen nanas, serta akses terhadap limbah kulit
nanas dalam jumlah besar.

Metode yang digunakan dalam kegiatan adalah pendekatan Participatory
Action Research (PAR), yang menekankan pada keterlibatan aktif masyarakat dalam
setiap tahapan proses, mulai dari identifikasi masalah hingga implementasi solusi.
Pendekatan ini dipilih untuk memastikan bahwa kegiatan tidak hanya berlangsung
secara top-down, tetapi juga mengakomodasi partisipasi aktif warga sebagai subjek
sekaligus mitra dalam pembangunan berkelanjutan.

Kegiatan ini dirancang secara sistematis melalui beberapa tahapan
pelaksanaan. Tahapan tersebut meliputi penyuluhan mengenai bahaya limbah dan
potensi pengolahannya, pelatihan teknis pembuatan pengolahan limbah menjadi cuka
nanas, serta pembinaan dalam aspek pemasaran produk. Program ini melibatkan
kelompok masyarakat yang berada di wilayah Tamban Catur dengan akses tinggi
terhadap bahan baku berupa kulit nanas. Pelibatan langsung masyarakat bertujuan
untuk membangun rasa kepemilikan dan komitmen dalam melanjutkan praktik
pengolahan ini secara mandiri.

Tahapan kegiatan diawali dengan pra pelaksanaan, yang mencakup observasi
lapangan, identifikasi potensi limbah kulit nanas, serta koordinasi awal dengan tokoh
masyarakat dan perangkat desa. Selanjutnya pada tahap pelaksanaan utama,
dilakukan tiga bentuk kegiatan pokok yaitu: (1) penyuluhan mengenai dampak negatif
limbah organik dan potensi ekonominya, (2) pelatihan teknis pembuatan cuka nanas
menggunakan metode fermentasi sederhana, dan (3) pembinaan dalam aspek
pengemasan, pelabelan, dan pemasaran produk agar bernilai jual. Terakhir, pada
tahap evaluasi, dilakukan pengukuran tingkat pengetahuan dan keterampilan
masyarakat sebelum dan sesudah kegiatan melalui instrumen kuesioner (kuantitatif),
serta wawancara mendalam dan observasi (kualitatif) untuk mengetahui perubahan
sikap dan keberlanjutan kegiatan secara nyata sesuai pada gambar 1.

Instrumen evaluasi kualitatif meliputi lembar observasi, catatan lapangan, dan
wawancara semi-terstruktur yang digunakan untuk mengidentifikasi indikator
partisipasi aktif, seperti keterlibatan dalam diskusi, ketepatan dalam praktik fermentasi,
serta antusiasme peserta selama kegiatan berlangsung. Wawancara semi-terstruktur
dilakukan untuk menggali persepsi warga terkait manfaat program, kemudahan
penerapan teknologi, dan potensi keberlanjutan kegiatan di lingkungan mereka.
Sementara itu, evaluasi kuantitatif dilakukan melalui pretest dan posttest yang disusun
dalam bentuk soal pilihan ganda dan isian singkat guna mengukur tingkat
pengetahuan peserta mengenai nilai ekonomis limbah nanas, prosedur fermentasi,
dan prinsip dasar bioteknologi sederhana. Hasil perbandingan skor pretest dan
posttest menjadi indikator utama peningkatan pemahaman, serta menunjukkan
efektivitas transfer pengetahuan yang terjadi selama pelatihan. Untuk lebih jelas alur
kegiatannya, maka dapat dilihat melalui Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan yang telah dilaksanakan selama satu bulan di Desa Bandar Raya,
Tamban Catur, Kabupaten Kapuas, Kalimantan Tengah dipilih karena dikenal sebagai
sentra penghasil buah nanas. Selain itu, daerah ini menghasilkan limbah kulit nanas
dalam jumlah besar setiap musim panen. Adapun peserta kegiatan yang mengikuti
adalah warga yang memiliki keterlibatan langsung dalam aktivitas pascapanen buah
nanas. Peserta kegiatan merupakan sasaran strategis karena memiliki akses langsung
terhadap bahan baku utama berupa limbah kulit nanas.

Gambar 2. Limbah Kulit Nanas Sebelum Diolah

Hasil evaluasi awal melalui pretest menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
belum memahami nilai ekonomis maupun proses pengolahan limbah kulit nanas.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa rendahnya literasi
masyarakat terkait pemanfaatan limbah organik menyebabkan rendahnya inisiatif
dalam mengolah limbah menjadi produk bernilai tambah (Jumadi et al., 2023; Rini
Dayanti, 2021). Namun, setelah dilakukan rangkaian penyuluhan dan pelatihan, nilai
posttest meningkat secara signifikan. Hal ini menunjukkan adanya transfer
pengetahuan yang efektif, sebagaimana dikemukakan oleh Wahyu et al., (2020),
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bahwa pelatihan terpadu yang bersifat praktis dan berbasis masalah dapat
meningkatkan pemahaman masyarakat secara signifikan, terutama dalam hal teknik
fermentasi dan manfaat cuka sebagai hasil olahan limbah organik.

Perbandingan Rata-rata Skor Pretest dan Posttest

80

fata-rata Pretest Aata.rata Posttest

Gambar 3. Diagram Hasil Perbandingan Evaluasi

Pada tahap pelaksanaan kegiatan, peserta menunjukkan antusiasme tinggi
dalam mengikuti seluruh tahapan mulai dari penyuluhan hingga pelatihan teknis.
Mereka dilatih untuk mengenali bahan baku yang layak, membuat larutan fermentasi,
serta memantau proses pembentukan cuka selama 14 hari. Proses fermentasi
dilakukan dengan bahan tambahan seperti air matang, gula merah, dan starter alami
yang diperoleh dari ragi tape. Semua tahapan ini dilakukan secara bertahap dan
didokumentasikan melalui foto, video, dan catatan lapangan.

Pada tahap pelaksanaan, peserta dilatih melakukan pembuatan cuka nanas
secara aseptis melalui serangkaian prosedur yang ketat untuk menjaga kualitas dan
kebersihan produk. Langkah awal dimulai dengan pemilahan kulit nanas yang masih
segar, tidak busuk, dan bebas dari kontaminan, kemudian dibersihkan menggunakan
air mengalir untuk menghilangkan kotoran permukaan. Kulit nanas yang telah bersih
kemudian dipotong kecil-kecil dan dimasukkan ke dalam wadah fermentasi yang telah
disterilkan dengan air panas atau larutan antiseptik ringan. Selanjutnya, larutan
fermentasi disiapkan dengan mencampurkan air matang, gula pasir atau gula merah
yang telah dilarutkan, dan ragi tape (bahan opsional) sebagai starter alami untuk
merangsang proses fermentasi alkohol.

Setelah semua bahan tercampur dalam wadah tertutup semi-aerob, proses
fermentasi alkohol dibiarkan berlangsung selama 5-7 hari di tempat bersuhu ruangan,
teduh, dan tidak terkena cahaya langsung. Wadah diaduk setiap hari secara aseptis
menggunakan sendok atau alat pengaduk steril untuk menjaga homogenitas larutan
dan mencegah pertumbuhan jamur. Setelah fermentasi alkohol selesai, larutan
disaring menggunakan kain kasa bersih atau saringan halus untuk memisahkan
ampas kulit nanas dari cairannya. Cairan hasil penyaringan kemudian dimasukkan
kembali ke wadah steril dan dibiarkan mengalami fermentasi asam asetat selama 7—
10 hari berikutnya.

Pada tahap fermentasi asam, proses dilakukan dengan membuka sedikit tutup
wadah agar bakteri asam asetat mendapatkan cukup oksigen untuk mengubah alkohol
menjadi asam asetat. Lingkungan tetap dijaga bersih dan suhu dikontrol agar tidak
memicu pertumbuhan mikroorganisme liar yang dapat merusak kualitas cuka. Setelah
fermentasi selesai, cuka disaring kembali dan diuji tingkat keasamannya
menggunakan pH meter sederhana atau kertas lakmus. Produk akhir kemudian
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dikemas dalam botol plastik atau kaca yang bersih, diberi label produksi, dan disimpan
di tempat sejuk sebelum dipasarkan atau digunakan.

Menurut Darmada et al., (2025), pengadukan dan kontrol lingkungan yang baik
akan menghasilkan fermentasi alkohol yang stabil dan efisien. Secara keseluruhan,
peserta kegiatan menjadi lebih sadar terhadap pentingnya pengelolaan limbah
berbasis bioteknologi sederhana. Kesadaran ini penting untuk mendorong penerapan
prinsip ekonomi sirkular di tingkat masyarakat lokal (Oktaviani & Suryani, 2020).
Proses fermentasi dilakukan dengan tambahan air matang, gula merah, dan ragi tape
sebagai starter alami, sebagaimana telah direkomendasikan dalam studi oleh (lzzati
et al., 2024) menegaskan efektivitas fermentasi menggunakan mikroorganisme lokal.

Pada tahap ini, wadah fermentasi dibuka sebagian agar bakteri asam asetat
memperoleh cukup oksigen untuk mengubah alkohol menjadi asam asetat. fermentasi
asam memerlukan kondisi semi-aerob agar proses oksidasi etanol berjalan optimal
(Prabowo et al., 2022). Cuka dengan pH 3-4 dianggap aman dikonsumsi dan sesuai
dengan standar cuka rumah tangga (Rini Dayanti, 2021). Menurut (Tuhuteru et al.,
2021) menyatakan bahwa sanitasi alat dan bahan merupakan faktor penting dalam
fermentasi yang higienis. Oleh karena itu, seluruh tahapan fermentasi harus
dilaksanakan secara aseptis untuk menjaga mutu dan keamanan produk akhir.

Hasil fermentasi menunjukkan bahwa cuka nanas yang dihasilkan memiliki
warna kuning bening, aroma khas, dan kadar asam asetat yang tergolong aman untuk
konsumsi. Hasil uji pH sederhana menunjukkan tingkat keasaman produk berada di
kisaran 3—4, yang sesuai dengan standar produk cuka rumah tangga. Produk ini juga
telah dikemas dengan botol plastik bekas yang dibersihkan, serta diberi label
sederhana berisi nama produk dan tanggal produksi. Hal ini menunjukkan bahwa
peserta mampu menghasilkan produk yang layak jual secara mandiri.

Gambar 4. Produk Akhir dari Limbah Kulit Nanas

Namun demikian, ditemukan beberapa kendala dalam pelaksanaan, terutama
terkait ketidakkonsistenan waktu fermentasi di antara peserta. Beberapa peserta
mengalami kendala dalam memahami suhu optimal dan teknik sanitasi yang
memengaruhi hasil fermentasi. Selain itu, minimnya ketersediaan alat ukur seperti pH
meter dan alat ukur kadar asam menjadi tantangan tersendiri dalam memastikan
kualitas produk secara konsisten. Kendala ini dicatat sebagai bahan evaluasi untuk
peningkatan kegiatan di masa mendatang.

Evaluasi juga dilakukan dalam bentuk wawancara semi-terstruktur dan
observasi selama proses pelatihan berlangsung. Data kualitatif menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta merasa lebih percaya diri untuk mengembangkan produk
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sendiri setelah kegiatan berakhir. Sebagian peserta juga mulai menjual hasil
fermentasi ke lingkungan sekitar seperti warung, koperasi desa, dan kelompok ibu
rumah tangga. Aktivitas ini mulai membentuk rantai ekonomi lokal yang berbasis pada
produk hasil pengolahan limbah.

Kegiatan ini menunjukkan bahwa pendekatan Participatory Action Research
(PAR) efektif dalam mendorong masyarakat untuk menjadi subjek utama dalam
pengembangan inovasi lokal. Pendekatan ini memungkinkan peserta tidak hanya
menjadi penerima manfaat, tetapi juga turut menentukan arah dan strategi kegiatan.
Hal ini memperkuat rasa kepemilikan masyarakat terhadap program serta mendorong
keberlanjutan pasca kegiatan. Partisipasi aktif masyarakat menjadi kunci utama
keberhasilan program kegiatan ini.

Pengolahan limbah kulit nanas menjadi cuka juga sejalan dengan prinsip
ekonomi sirkular dan konsep zero waste (Khotimah, 2016). Dengan mengolah limbah
menjadi produk bernilai ekonomi, masyarakat tidak hanya menjaga lingkungan tetapi
juga meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. Cuka fermentasi yang dihasilkan
memiliki potensi penggunaan yang luas, mulai dari bahan makanan, antiseptik alami,
hingga produk pembersih ramah lingkungan (Amalia et al., 2024; Putri et al., 2024).
Dengan demikian, produk ini memiliki peluang pasar yang cukup menjanjikan jika
dikembangkan lebih lanjut.

Dari sisi teknis, proses fermentasi ini merupakan bentuk aplikasi bioteknologi
konvensional yang mudah diakses masyarakat. Penggunaan mikroorganisme alami
seperti Acetobacter aceti menjadikan proses ini murah dan tidak memerlukan alat yang
kompleks (Najini et al., 2024). Ini menjadikan pendekatan fermentasi sangat cocok
untuk diterapkan di lingkungan pedesaan seperti Desa Bandar Raya. Selain itu,
pelatihan ini memberikan bekal keterampilan praktis yang dapat diterapkan dalam
jangka Panjang.

Kendala yang muncul selama kegiatan memberikan masukan penting untuk
perbaikan di masa mendatang. Beberapa aspek yang perlu ditingkatkan meliputi
penyediaan alat bantu fermentasi, desain kemasan produk, serta pelatihan yang lebih
terstruktur dan interaktif. Selain itu, perlu adanya pembentukan kelompok usaha
bersama yang dapat menaungi produksi, distribusi, dan pemasaran produk secara
kolektif. Dengan adanya kelembagaan ini, program akan memiliki daya tahan lebih
baik dan mampu menjangkau pasar yang lebih luas.

Kegiatan ini juga berpeluang dikembangkan ke wilayah lain yang memiliki
karakteristik serupa, baik dari segi produksi nanas maupun ketersediaan limbah
organik. Pengembangan ke depan dapat mencakup diversifikasi produk seperti sabun
cair berbasis cuka, pembersih sayur, atau pelunak daging alami. Semua varian produk
ini dapat menjadi tambahan penghasilan bagi masyarakat, sekaligus memperluas
dampak lingkungan dari pengelolaan limbah. Oleh karena itu, program PkM ini
memiliki relevansi tinggi untuk direplikasi secara nasional.

Secara keseluruhan, kegiatan ini membuktikan bahwa limbah kulit nanas dapat
diubah menjadi solusi nyata bagi lingkungan dan keuangan rumah tangga. Melalui
pelatihan yang sistematis dan pendekatan partisipatif, masyarakat mampu
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan peluang ekonominya. Program ini
berhasil memadukan aspek edukatif, ekologis, dan ekonomi secara seimbang.
Dengan pengembangan lebih lanjut, kegiatan ini berpotensi menjadi model
pemberdayaan masyarakat berbasis bioteknologi sederhana yang berkelanjutan.
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Simpulan

Pelatihan pengolahan limbah kulit nanas menjadi cuka melalui proses
fermentasi telah berhasil meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat
Desa Bandar Raya. Partisipasi aktif dan antusiasme peserta menunjukkan bahwa
pendekatan yang digunakan tepat sasaran, sekaligus menciptakan kesadaran baru
mengenai nilai ekonomi dari limbah organik rumah tangga. Meskipun masih terdapat
beberapa kendala teknis, seperti pengendalian suhu dan keterbatasan alat ukur,
kegiatan ini telah membuka peluang wirausaha lokal berbasis bioteknologi sederhana
dan mendukung prinsip zero waste secara nyata. Oleh karena itu, disarankan agar
kegiatan serupa dapat dilanjutkan dengan pendampingan lanjutan dan penguatan
kelembagaan kelompok usaha, serta direplikasi di wilayah lain yang memiliki potensi
sumber daya serupa guna memperluas dampak lingkungan dan ekonomi yang positif.
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